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DARI REDAKSI Dafta6ul$[*,,
Pembaca Kabara yang terhormat.
Memasuki triwulan ke empat tahun 2009 ini, kita patut berbangga

karena banyak pencapaian yang telah diraih perusahaal. Pencapain itu
antara lain, penganugerahan PROPER Hiiau dari Kemeterian Linkungan
Hidup RI, Trophi Pengelolaan Lingkungan terbaik ultuk Pertambangan
Batubara dan Penghargaan Dharma Karya Energi dan Sumberdaya
Mineral Muda. Keduanya dari Departemen ESDM.

Pencapaian lainnya adalah, KPC iuga meraih penghatgaan Zero
A.cident dari Menteti Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, dar tahun ini
juga kita telah menyelesalkan Surveillance Ardit ISO 14001, dengan hasil
'Tanpa Mayor/Minor'.

Masih banyak pencapaian lain yang telah kita lakukan, seperti
keberhasilan Divisi Business and Perjormance lrrproyet efit dalam
menekan budget operasional setelah dilakukan berbagai pendekatan dan
berbagai prestasi lainnya.

Laporan tentang pencapaian itu meniadi sajian kami dalam Katrara
edisi ini. Dan untuk laponn utama, kami menurunkan reportase dari
dalam hutan reklamasi KPC, untuk melengkapi ulasan tentang berbagai
penghargaan yang diraih perusahaan dalam bidang lingkungan selama
ini. Selamat membaca.(Redaksi)
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Folo Sampu oleh Wawan Setlawan.
Front cover ph0lo by Wawan Setiawan
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'18Respectful Kabara Readers.

Entering the fourth trimester of2009, we should take p de ofthe many
accomplishments that the company has made- Those accomplishments
include the presention of the Green PROPER award from the Ministry
of Environment of the Republic of lndonesia, the Best Environment
Management Trophy for Coal Minirg and the )unior Dharma Karya
Award for Energy and Mineral Resources. Both are from the ESDM
Department.

Other accomplishments include KPC winning the Zero Accident
award from the Ministry ofLabor and Transmigration ofthe Republic of
lndonesia, and completing the ISO 14001 Surveilance Audit this year with
a 'Without Major/Minor' result.

There are many other accomplishments that we have made. For
example, the success of the Business and Perfornance l)ivision in
suppressing the operational budget after trying out various approaches
and many other achievements.

Reports onthose achievements become our presentation in this edition
ofKabara. As for the main report, we present to you a story from KPCI
reclamation forest to provide you with various coverages of the awards
that the company has received in the environment field thus far. We bid
you a good read. (Editor)
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ORANGUTAN DI AREAL REKLAMASI-REHABILITASI:

dan K
Di Antara Tak Ada Pitihan Lagt

emamp uan Beradaptasi
RACHMAT BUDIWIJAYA SUBA

TIM MONITORING SATWALIAR (MAMALIA) PPHT.UNMUL DI AREAL REKLAMASI.REHABILITASI PT KPC

ll erara alami 0ranuutan (Pon0o Iyqlllaeljsl hidl]0 0ada IIabrlal hl]jaI dalaran rendah

\ secara sumi soliter dan art0real. BErdasarkan risel risel IsIelrli valu lelah dilakIkal

U sehell]IIll]ya, saat ini ootulasi 0raIlgutarl di hahitat alalllinya mengalallli 0ellllrl]naI

draslis, dieslillla$itelah IIIenyl]slltS[ 50% dalaIII l0lahur lerakhir. Prnurunan puulasi

0rarl0t]lafl tenebullerhdikarena hulan Yang menhdil]abilalI]ya IelilI rusak,lerlra0ll|elllasi

dall hahkalt hilall! 0hll 0ell[hillgan lrar, ksbakarall dall k0flllersilIl]lall.

Degradasihabitatmenyebabkan Orangutan tidak jarangditemui
pada areal-areal yang seharusnya 'bukan' habitat alami mereka,
seperti hutan tanamar' (Akasia, Gmelina). kebun kelapa sawit dan
lokasipertambangan (areal reklamasi rehabilitasi). Kehadiran mereka

di areal-areal 'buatan'seperti ini menyiratkan suatu kemampuan
menyesuaikan diri dengan kondisi ruang dan sumber daya yang serba

terbatas dibandingkan di habitat alaminya.
Pengamatan yang dilakukan oleh tim monitoring satwaliar

Pusat Penelitian Hutan Tropis Universitas Mulau'arman (PPH'f-
Unmul) di areal tambang batubara PT Kaltim Prima Coal, Sengata

sejak tahun 2002 setidaknya memberikan suatu indikasi bagaimana
Orangutan beradaptasi dengan kondisi areal reklamasi-rehabilitasi
pasca tambang. Sarang-sarang dibuat pada pohon-pohon yang 'tidak
biasa' digunakan sebagai pohon sarang, din[tarar,ya AnthocePhaLus

cadamba (jabon), Gmelina arborea dan Cassia siamea (johar).

Keterbatasan ruang vertikal (taiuk) di areai tersebut disiasati oleh
Orangutan dengan cara memanfaatkan pulapermukaan tanah (secara

terestrial) untuk bersembunyi dan kemungkinan mencari makan.
Fleksibilitas Orangutan terhadap makanan yang tersedia

nampaknya merupakan faktor penting yang menyebabkan mereka

bertahan hidup di areal reklamasi-rehabilitasi. Selain memakan
buah-buahan (yang mestinya tidak banyak tersedia di areal
reklamasi-rehabilitasi) dan daun-daunan (tentunya dengan pilihan
yang terbatas), Orangutan .iuga memakan serangga (semut, rayap,

belalang, jangkrik, kutu dan lain-lain). Ketika buah tidak ada,

Orangutan mengupas kulit pohon dengan tuiuan untuk memakan
lapisan kambium di bawah kulit pohon. Kulit pohon bekas kupasan

Orangutan banyak dijumpai pada pohon Paruserionthes falcatarid
(sengor), Gmelina arboreo dan Anthocephalus cadamba (jabor)
di areal reklamasi rehabilitasi. Bunga-bunga tertentu mungkin
merupakan makanan tambahan. Telur di dalam sarang burung yang
kadang ditemukan mungkin dirampasnya, demikian juga vertebrata
kecil (seperti tokek dan tupai) yang akan dimakanjika dalam keadaan

mudah ditangkap.
Orangutan dan Monye t Beruk (Macaca temesr,'lsi2) nampaknya

mengalami persaingan dalam memperebutkan rrang hidup. Hal
iri dapat dimeDgerti dari kenyataan bahwa tutupan vegetasi berupa
pohon sedang sampai tinggi masih sangat terbatas pada areal
reklamasi-rehabilitasi PT KPC. Fenomena ini juga diperkuat dari
hasil monitoring tahun 2008 bahwa Orangutan dan Monyet Beruk
tidak ditemukan pada sire yang sama. Pada mo,iitori g tersebut,
OrangutaD dapat teramati di 'Taman Payau', tetapi tidak di 'Hatari

E.rsr'dimana Monyet Beruk Iebih terkonsentrasi. Penelitian \.anq

dilakukan oleh Novamalaisari pada tahun 2008 di kawasan hulan

sekurJcr tcrira5tmentasi PT Sumalindo Hutarli .lr)a II (Bhirawa)

iuga nrelaporkan kondisi vang serupa dirnana Orangutan sangat

ter garlg!1u (rL'h kehadiran kclompok-!lonvet Beruk sehingga nrembuat

Oranqutan sclalu menghindari suatLI teritori vang telah dikuasai olch
kelonrpok Nlonvet Beruk.

fakta fakta di atas menqgnmbarkan bah$,a terdapat populasi
C)rangutan vang mencoba bertahan hidup di arcal reklamasi'
rehrbilitasi bekas tambang batubara. Kcberadaan satr'.rlier di areal

reklamasi rehabilitasi PT KPC, termasLLk OrangLltan, [!'rIunSki]l.Ln
bcsar disebabkan oleh f.tktor keLlekatan areilJrn:rr: l.rmln \asional
Kutai (T\K),.1i sebelah birrat rlala r ans Jrp.rt::rl':rrkan:cbaqai
rrrnrl,, r lqkrr.rrrrhrri,l l(rJ,, ..r \l . r. : .- ' - .:'t-rr
di 'Tarrlan Pavau tang'rchtifirulr'J.r:r.l.| - :l.rj.i,in feranan
fiagmen-fragmen sekunder' .rl.rn r : : ::: j: frngunqjran
bagi beberepa jenis satlelr.rr L. ..:,. :-::i_ ielik.1 t.riadi
penrbukaanlahandanlr.rqr::ir': . : ..:::::terl;nrbanean
bcroperasi di lokrri ter.iir'

F.rakuesi Or'rrr.,:1.: -: : r. :_;i.lt rchabilitasi

'.ll'.'\ lll\. . .(r\J'l lcrli\ ini
liarena r,::t::: : : :. .-_ _ :.- .i:rr teknis yang
srn!.rl rr..rrj ::r - .r:::.r.n karrasan pasca

tanrl'::r-:' . :__-_--=-.:-ri:.i:ritrl[sinvaadalah
1.i.., ':: _-_ ::\r r-:::.lnllugadiupavakan
.:: ::: ..: r' : : _:-' ::- '.:i.';n Llan rekolonisasi

. _, - -_:_. ::-:, lrrntasuk di dalamnya
.l '. l: :-- ---- _--

Sarang Orangutan di pohon.labon
Nest of Otu tgutan in the Jabon trce
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Orangutan in the Reclamation-Rehabilitation Area:

Between No Lon
and Adaptabitity

ger Having Choices

RACHMAT BUDIWIJAYA SUBA
WILDLIFE MONITORING TEAM (MAMMALS) OF PPHT-UNMUL IN THE RECLAMATION-REHABILITATION AREAS OF KPC

fl rangulan (Pongo 0vgmae s)[atl]rally iIIhalits lr0[ical l0 laIId rainl0rests, lilliIl0 in

I I semi solitary and arhoreal way. Prw.ous researrh hal/B 0bserlied tllatlhe p0llllati0n

Uislarinodramatirdecreas0Il0l1ladays. /ni[hhasdecliflsdab0lll30-50%rnlhelasl
d0cads. The diflillhhi[0 0l0ran0l]lafl !0trulali[[ is Il0sely ass0ljaled Iith hagllleIIlati0Il

alld l0ss 0l l0llllaId raiIIl0rests as Iirir hahitat dlle t0 illsIal l00UiIlu, lir0s ard f0resls

ronleniofl.

Habitat degradation then pushes Orangutan to inhabit the areas

rvhich are actually not their natural habitats, such as plantation forests
(Acacia sp. andCmelina arborea),oll palm estates and mining areas

post mine-operation (hereafter, reclamation rehabilitation areas).
Their presence in such 'artificial' areas inidicates their ability to cope
\,\.ith some limitation conditions in term of spaces and resources,

comparing with those il1 the natural habitat.

The observation by wildlife monitoring team of Tropical
Rainfo.ests Research Centre of Mularvarman University (PPHT-

Unmul) in the reclamation'rehabilitation areas post coal mining
in Kaltim Prima Coal Co. Ltd. since 2002 has shown the way of
Orangutan to adapt with the condition in the areas. Nests were
built in the tress cf Antlrccephalus cadamba, Gmelina arborea ar,d
Cassia siamea,which are unusual trees for nesting. Orangutan uses

Iand surfaces in purpose offoraging and sheltering (in other words,
living in terrestrial way) to deal with limitation on vertical space (top

stratum) in the areas.

The preference flexibility ofOrangutan to food availability seems

to be the important factor which determines their survivalin the areas.

ln additionto feeding on fruits, which mayprobabl,vnot so abundant
in the areas, and Ieaves in such restricted options, Orangutan also
coDsumes insects (ants, termites, grasshoppers, crickets, lice etc).

While fruits are not ar.ailable, Orangutan is fond ofpeeling bark in
purpose ofeatingcambium Iayer underneathbark- NunT bers ofpeeled
barks were found on the trees of Pdrdseridn thes falcataria, Gmelina
drborcoand,Anlhocephalus cndambd il the areas. Flowers ofparticular
species are also probably consumed by Orangutan as additional
ingredierlts. Orangutan can also confiscate bird's eggs wherever they
1ind, as u'ell as small vertebrate like lizards and squirrels, $'hen they
are easily to catch.

Orangutan and Pig-tailed Macaque (Ma.a.d nemestrifia) seeln
having competition in defending territory and spaces due to limited
aumbers of medium to high trees as covers iD the areas. The 2008
monitoring has observed the lact that Orangutan and Pig tailed
Macaque are never encountered in the same site. Orangutan has

encountered in 'Taman Payau', but they were not found in 'Hatari
East'where Pig tailed Macaque existed. The research conducted
by Novarnalaisari (2008) in the fragmented secondarv forests of
Sumalindo Hutani Jaya II Co. I-td. (Bhira(,a site) also reported the
similar situation rvherein C)rangutan were disturbed by lhe presence

ofgroups of Pig-tailed Macaque, then it pushed Orangutan to avoid
the territory that has been defeaded by the group of Pig tailed
Macaque.

Those mentioned above have described the fact that Orangutan
population has attempted to occupy and suNive in the reclamation
rehabilitation areas post coal mining. the u'iidlife presence in the
areas, including Orangutan, is possibly caused bya close connection
betrveen the areas and Kutai National Park, which is considered as a

pool ofbiodiversit,l', in the southwest border- Howe\.er, the presence

ofOrangutan in'1hman Payau'which is relatively far arra,v from the
Park at least explains the role of remnant forest patches as a refuge
when the landscapes were been clearing for coal mining purposes.

Evacuation and rehabilitation should not be the only solution in
conservation of th is charismatic species due to the expensive biological
and technical consideration. In the context of the reciamation
rehabilitation areas, the main concern should be srvitched to lind the
solution how to manage compactness and connectivity ofthe areas

post coal-mininfl to ensure restoration and re colonization of any
species (flora and fauna), including for Orangutan conservation.
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Omngutan was captured by camera trapping in Panel-3 site on
December 2008
Orangutan yang tertangkop kamero otofi atis di site Pafiel-i pada
bulan Desemher 2008
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DIRGAHAYU KABUPATEN KUTAI TIMUR KE 1O

12 oKT0BER 1999 - 12 oKToBER 2009
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